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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penyusunan laporan ini merupakan akhir dari program Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di Sanggar kegiatan 

Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul. Selama melaksanakan PPL, 

banyak pengalaman yang dapat kami simpulkan sebagai berikut : 

1. Program PPL sebagai salah satu program wajib bagi 

mahasiswa UNY program studi kependidikan, merupakan 

kegiatan yang memiliki fungsi serta tujuan yang jelas sebagai 

sarana untuk memberikan bekal kemampuan menjadi tenaga 

kependidikan yang profesional dalam rangka untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta 

profesional dari mahasiswa sebagai seorang calon pendidik 

dituntut harus memiliki tiga kompetensi guru, yaitu 

kompetensi profesional, kompetensi personal dan kompetensi 

sosial yang akan memberikan pengalaman nyata bagi 

mahasiswa sebagai seorang calon pendidik di bidang 

Pendidikan Luar Sekolah (PLS). 

2. Program atau kegiatan di lapangan belum tentu sesuai dengan 

apa yang diajarkan di perkuliahan. 

3. Melalui program PPL, mahasiswa akan berusaha 

menumbuhkembangkan sikap dan kepribadian sebagai seorang 

pendidik, memiliki sikap dewasa dalam bertindak dan berfikir 

serta disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan, 

lembaga atau masyarakat di sekitarnya. 

4. Dengan program PPL mahasiswa sebagai calon pendidik 

tenaga kependidikan yang berkompeten akan memiliki 

semangat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai 

salah satu peran serta dalam membangun bangsa.  

Disamping hal-hal yang telah disebutkan diatas ada beberapa hal yang 

akan sangat bermanfaat dalam pelaksanaan PPL, yaitu : 

 

 



 

29 

 

a. Bagi Mahasiswa 

1)  pemahaman dan penghayatan tentang pelaksanaan pendidikan, khususnya 

pendidikan luar sekolah. 

2) Mempraktikkan bekal yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses 

pembelajaran dan atau kependidikan lainnya 

3) menambah kreatif mahasiswa dalam mengadakan proses pembelajaran. 

4) Dapat mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses pembelajaran 

dan atau kegiatan lainnya di tempat praktik. 

b. Bagi  Lembaga 

1) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola Kelompok Bermain 

(KB) dan Taman Kanak-kanak (TK) Prima Sanggar. 

2) Memperoleh variasi media dalam proses pembelajaran Kelompok Bermain (KB) 

dan Taman Kanak-kanak (TK) Prima Sanggar. 

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

1) Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik kependidikan 

sehingga kurikulum, metode dan pengelolaan proses pembelajaran di kampus UNY 

agar dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata di lapangan. 

2) Mendapatkan masukan tentang kasus kependidikan yang berharga yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan pengembangan penelitian. 

3) Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak lembaga 

ataupun instansi lainnya. 

 

B. SARAN 

1. Pihak lembaga 

 Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, pihak lembaga  sebaiknya lebih 

meningkatkan kinerja PAUD Terpadu yang sudah di sesuaikan dengan kompetensi 

peserta didik, jika ada peserta didik yang memiliki bakat  dan potensi tersendiri 

sebaiknya di beri fasilitas khusus atau materi tambahan. Meningkatkan kompetensi 

pendidik PAUD Terpadu melalui diklat-diklat sejenis bagi pendidik KB (Kelompk 

Bermain) yang baru. Mengoptimalkan sarana prasarana yang ada di Kelompok 

Bermain dan Taman Kanak-Kanak seperti pembatas ruang sentra alam dan sentra 

persiapan sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lebih nyaman dan kondusif.  

 

2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 

 Menciptakan kerjasama yang baik antara SKB Bantul dengan pihak UNY, sebab 

dalam pelaksanaannya, kurikulum antara keduanya banyak terdapat kesamaan, 

khususnya dalam bidang studi. Berawal dari hal tersebut, berarti membuka 
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kesempatan bagi para mahasiswa UNY umumnya, dan mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Luar Sekolah pada khusunya untuk bersama-sama meningkatkan 

program-program pengajaran bidang luar sekolah yang akan diselenggarakan.  

 

3. Mahasiswa  

Mahasiswa yang akan melaksanakan PPL hendaknya memiliki bekal pengetahuan 

yang didapatkan yang dapat diperoleh dari sekolah tempat pelaksanaan PPL, dosen 

pembimbing, dari kakak tingkat yang telah melaksanakan PPL maupun tempat 

informasi lainnya yang bisa menjadi penunjang.  Sebelum melaksanakan PPL 

mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri menjelang proses pembelajaran serta teori 

bidang studi yang diampunya, sebelumnya menanyakan masalah dan kesulitan yang 

sekiranya dihadapi kepada dosen pembimbing dan guru pembimbing yang 

bersangkutan, sehingga akan mendukung penguasaan materi dan penyampaian yang 

akan disampaikan disaat melaksanakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 


